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ABSTRAK 

Siti Nurhasana Mokodompit, Pengembangan Aplikasi Khaṭ naskhī, untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Peserta Didik Kelas X MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. Tesis: Yogyakarta, Program Magister Pendidikan Bahasa, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2025.  

Latar belakang pada penelitian ini adalah kurangnya keterampilan menulis bahasa 

Arab peserta didik kelas X MAN 2 Sleman,  metode dan strategi monoton dalam 

proses belajar mengajar oleh guru pengampu, serta belum terdapatnya  inovasi 

pembelajaran bahasa Arab yang berkaitan dengan keterampilan menulis peserta 

didik. Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengembangkan aplikasi Khaṭ 

naskhī, sebagai suplemen mata pelajaran bahasa Arab khususnya untuk 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas X MAN 2 Sleman.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development (RnD) 

dengan menggunakan pendekatan ADDIE teori filosofi pendidikan oleh Robert 

Maribe Branch, subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MAN 2 Sleman 

Yogyakarta Tahun ajaran 2024/2025. Data yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Microsoft 

excel dan untuk mengetahui peningkatan dari keterampilan menulis peserta didik 

menggunakan aplikasi Khaṭ naskhī, dan analisis akhir menggunakan paired 

sample t-Test dengan bantuan SPSS 27 untuk mengetahui keefektifitasan dari 

media tersebut.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) MAN 2 Sleman belum menggunakan 

Khaṭ naskhī, sebagai kaidah dasar untuk keterampilan menulis bahasa Arab, 

peserta didik dibebaskan menulis yang penting tulisannya bisa dibaca. (2) 

Penelitian ini menggunakan model prosedur pengembangan yang dikembangkan 

oleh Robert Maribe Branch. Pengembangan dilakukan dengan menganut folosofi 

pendidikan penerapan ADDIE atau (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). (3) Uji efektivitas diperoleh nilai sig< 0.05 atau 

0,000< 0,05 maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas pretest eksperimen dan posttest 

eksperimen. Dengan  hasil N-Gain Score sebesar 1877 yang berarti nilai tersebut 

>0,7 atau 1.877>0,7  dan  mendapatkan kategori Tinggi dengan N-Gain% 76, 

dengan ketentuan jika N-Gain persen ≥ 76 maka dikatakan efektif, berdasarkan 

pernyataan tersebut maka dinyatakan aplikasi Khaṭ naskhī, efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas X MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 

Kata Kunci: Pengembangan, Aplikasi, Khaṭ  Naskhī, Keterampilan Menulis. 
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   انًهخصح                                                               

انُسخٍ نرحسٍُ يهاساخ انكراتح ط  انخذطىَشذطثُك  ٬سُرٍ َىس حسُح يىكذوتُد         

سهًُاٌ َىخُاكشذا. انشسانح:  ۲نذي طلاب انصف انؼاضش فٍ انًذسسح انثُاوَح انحكىيُح 

٬ خايؼح ٍانؼهىو انرشتىَح و ذا هم انؼهًَُىخُاكاسذا٬  تشَايح انًاخسرُش فٍ ذؼهُى انهغح٬

                                                        .۲۰۲۵سلايُح انحكىيُح٬ لإسىَاٌ كانُدا غا ا

           

َمص يهاسخ انكراتح تانهغح انؼشتُح نذي طهثح انصف ذرًحىس خهفُح هزِ انذساسح حىل          

سرش اذُدُاخ يٍ لثم انًؼهى٬ لاسهًُاٌ الأسانُة وا ۲انؼاضش فٍ انًذسسح انثُاوَح انحكىيُح 

وغُاب انًسردذاخ فٍ ذؼهى انهغح انؼشتُح انًرؼهمح تًهاساخ انكراتح انطهثح انهذف يٍ هزِ 

ًىاد انهغح انؼشتُح٬ وخاصح نرحسٍُ انذسسح هى: ذطىَشذطثُك  انخط انُسخٍ كًكًم ن

            سهًُاٌ. ۲يهاساخ انكراتح نذي طلاب انصف انؼطش فٍ انًذسسح انثُاوَح انحكىيُح 

                     

نُظشَح   (ADRRE)تاسرخذاو   (RnD)َسرخذو هزا انُى ع يٍ انثحث وانرطُش          

َص٬ ويىضىػاخ هزا انثحث هى طلاب انصف انفهسفح انرؼهًُُح تىاسطح سوتشخ ياسَثٍ تشا

سهًُاٌ َىخُاكشذا فٍ انؼاو انذس سٍ  ۲انؼاش فٍ يانًذسسح انًذسسح انثُاوَح انحكىيُح 

خرثاساخ لاسرثُاَاخ والاانثُاَاخ انرٍ ذى خًؼها يٍ خلال انًلاحظح وا ۲۰۲۵\۲۰۲۴

يذي ذحسٍ وانرىثُك. ذى ذحهُم انثُاَاخ تاسرخذاو تشَايح ياَكشوسىفد اكسم وذحذَذ 

نهؼُُح انًزدوخح  tيهاساخ انكاتح نذي انطهثح تاسرخذاو ذطثُك انخط انُسرخذاو اخرثاس  

.                                                SSSS ۲٢تًساػذج تشَايح  نرحذَذ فؼانُح انىسا ئم 

                                       

سلايُح انثاَىَح لإذو يذسسح انذو نُح انى ذسرخ (۱ذطُش َرائح هزِ انذساسح إنً أٌ: )            

وانطلاب حشَح انكرا تح  طا   ٬نًها نًهاساج انكراتح انؼشتُح سُح انخا ط  انُسخٍ كما ػذج أسا

ِ خشاءاخ انرطىَش انزٌ طىسٳاسرخذيد هزِ انذساسح ًَىرج  (۲. )اء  ونًا كاٌ انخط يمش

رحهُم أو )ان   ADRREسوَة تشاَص. وذى انرطىَش يٍ خلال ذثٍُ انفهسح انرؼهًٍُُ  

أو  ۰،۰۵> َحئ حصاٳنهح  ( حصم اخرثاس انؼانُح ػهً لًُح د۳وانرطىَش وانرُفُز و انرمُى(. )

يًا َؼٍُ وخىد فشق  ٬يمثىل  Ho ويشفىض   Hoأٌ  و يٍ ثى َزكش  ۰٬۰۵٬> ۰٬۰۰۰

َؼٍُ أٌ  يًا ۱٧٢٢٬نؼاو     جئكثُش تٍُ انفصىل انردشَثُح لثم الاخرثاس و تؼذِ. يغ َرا 

َها إفُمال  ٬ ٢۶ ≥ n­Hainيغ  ئح  ػانُح فوذحصُم ػهً   ۰٬٢  < ۱٧٢٢أو۰٬٢ انمًُح<

خ انكراتح َزكش أٌ ذطثُك انخط انُسخٍ فؼال فٍ ذحسٍُ يهاس ٬ػهً هزا انثُا ٌ ء  تُا  ٬فؼانح

 ۲انثُاوَح انحكىيُح  سلايُح انثاَىَحلإانذو نُح انذ ي طلاب انصف انؼا ضش فٍ يذسسح  

   .                                سهًُاٌ َىخُاكشذا

 

 انكهًاخ انًفراحيح :انرطىيش،انرطثيق، انخط اننسخي،يهاساخ انكراتح.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

                                           KEPUTUSAN BERSAMA   

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ؼ

 Qaf q Ki ؽ

 Kaf k Ka ؾ
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 Lam l El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun n En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2.  Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُللِّهَِا - يػْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO  

 

لُ اوِ حَ ذُ  دَ ن  أَ وَ  خَ ى  ًُ ذَ  ٌ  أَ  مَ ث  ، قَ مَ ي  حِ رَ س  ا يُ زَ هَ  ٌ  أَ  ي  نِ  م  قُ ذَ  لَ   

 “ Jangan bilang tidak mungkin kepadaku, sebelum kamu mati mencobanya
1
”  

-Sultan Muhammad al-Fatih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Mustafa Armagan, “ Muhammad al-Fatih.” Jakarta: Kaysa Media, 2014, hlm 30.  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana yang kita ketahui dalam belajar bahasa Arab peserta didik 

harus dapat menguasai empat mahārah yaitu mahārah istima’, mahārah kalām, 

mahārah qirāʿah, dan mahārah kitābah
2
. Dari keempat keterampilan tersebut 

saling berkaitan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan bahasa baik secara lisan atau tulisan
3
. Keempat keterampilan 

ini memiliki hubungan yang erat karena salah satu dari keempat mahārah tidak 

bisa berdiri sendiri tanpa ditunjang dengan keterampilan lainnya. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan secara hierakris mulai dari keterampilan 

menyimak hingga keterampilan menulis
4
.  

Dalam pembelajaran bahasa Arab salah satu kemahiran yang tidak bisa 

dikesampingkan adalah mahārah kitābah. Mahārah kitābah adalah tingkat 

kemahiran bahasa tertinggi bahkan keterampilan menulis pada bahasa Arab wajib 

mulai mengenal kesepakatan penulisan yang benar terutama pada penulisan 

bahasa Arab. Sebab hal tersebut akan mempengaruhi urutan penulisan yang tidak 

sesuai dengan ketepatan hukum bahasa Arab
5
. Syamsuddin Arofi menyatakan 

setidaknya ada dua aspek yang ada dalam kegiatan menulis, yaitu kemahiran 

membentuk huruf, menguasai ejaan dan kemahiran melahirkan pikiran, perasaan 

dalam bentuk tulisan bahasa Arab
6
. 

                                                           
  

2
 Muhammad Fauzi and Muhammad Thohir, "Pembelajaran Kaligrafi Arab untuk 

Meningkatkan Maharah Al-Kitabah", EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2 (4 

January 2021), hlm. 226. 
3
 Lady Farah Aziza and Ariadi Muliansyah, "Keterampilan Berbahasa Arab dengan 

Pendekatan Komprehensif", El-Tsaqafah : Jurnal Jurusan PBA 19, no. 1 (30 June 2020): 56–71  
4
 Izzat Amini, „Penerapan Khutuatut Tadries Al Mufashsholah Pada Pembelajaran 

Maharah Al-Kitabah Mahapeserta didik Semester II A IDIA Prenduan‟, Journal for Islamic 

Studies 7, no. 3 (2024). 
5
 Atikah Adzakiyah, Moch. Hasyim Fanirin, and Iis Humaeroh, "Analisis Maharah Al-

Kitabah pada Pembelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Attaqwa 08", SIYAQIY: JURNAL 

PENDIDIKAN DAN BAHASA ARAB 1, no. 1 (1 December 2023): 1–9.   
6
 Fajriah, "Strategi Pembelajaran Maharah al--kitabah pada Tingkat Ibtidaiyah" dalam 

Jurnal Pendidikan. Vol 6, Nomor 2. Februari (2017).  
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Artinya dibalik kerumitannya, kemahiran menulis memiliki manfaat besar 

sebagai pendukung penting dalam kegiatan berbahasa, khususnya kontribusinya 

dalam membantu pengembangan daya inisiatif dan kreativitas anak-anak untuk 

menemukan, mengumpulkan, mengolah, dan menata informasi yang kemudian 

tersajikan dalam bentuk tulisan bermutu
7
. Menulis memiliki khas yang 

membedakannya dengan kemahiran yang lain sifat aktif dan produktif dalam 

menulis dapat memberikannya ciri khusus dalam hal kecaraan, medium, dan 

ragam bahasa yang digunakan
8
. Mahārah kitābah juga merupakan kegiatan yang 

mempunyai hubungan dengan proses berpikir serta keterampilan ekspresi dalam 

bentuk tulisan, menulis dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang sangat 

kompleks, sebab terletak pada tuntutan kemampuan untuk menata dan 

mengorganisasikan ide secara runtut dan logis, serta kemampuan dalam konteks 

menyajikan tulisan dalam ragam bahasa tulis dan kaidah penulisan yang berbeda-

beda
9
.  

Mahārah kitābah memiliki peranan penting dalam membangun 

kemampuan berbahasa Arab akan tetapi fakta di lapangan masih ada peserta didik 

yang belum bisa menulis dengan benar, hal ini selaras dengan yang disampaikan 

oleh bapak Badruddin selaku pengampuh mata pelajaran bahasa Arab kelas X 

MAN 2 Sleman, beliau mengatakan bahwa di peserta didik Kelas XD, XE, XF 

seharusnya sudah bisa menulis huruf dan kalimat bahasa Arab namun pada kelas 

XD, XE, XF masih ada peserta didik dan siswi yang  kesulitan dalam menulis 

pada mata pelajaran bahasa Arab karena faktor latar belakang peserta didik ada 

yang dari lulusan bukan pondok pesantren dan madrasah.
10

  

 

                                                           
7
 Munawarah Munawarah and Zulkiflih Zulkiflih, "Pembelajaran Keterampilan Menulis 

(Maharah al-Kitabah) dalam Bahasa Arab", Loghat Arabi : Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan 

Bahasa Arab 1, no. 2 (5 January 2021): 22.  
8
 Ibid., Fajriah. 

9
 Thoyyibatul Amalia,  "Penggunaan Media Google Form dalam Evaluasi Pembelajaran 

Bahasa Arab Maharah Kitabah" dalam   Prosiding: Konferensi Nasional Bahasa Arab 

(KONASBARA), Nomor 5, (2019). 
10

 Wawancara dengan guru bahasa Arab MAN 2 Sleman 17 Okt 2024.   
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Selain itu, selaku pengampuh mata pelajaran bahasa Arab pak Badruddin 

juga sudah berusaha untuk menggunakan media sebagai bahan ajar berupa e-book 

yang ditayangkan menggunakan LCD sebagai fasilitas yang disediakan oleh 

madrasah tidak hanya itu beliau juga menggunakan metode ceramah-terjemah 

sebagai pendukung proses pembelajaran bahasa Arab di kelas, namun fakta 

lapangan yang terjadi justru suasana  pembelajaran tidak kondusif,  motivasi 

peserta didik pada proses pembelajaran berkurang
11

.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi dalam 

pembelajaran bahasa Arab, peserta didik yang diperbolehkan menggunakan hp 

untuk kegiatan belajar dapat dimanfaatkan untuk peningkatan pembelajaran 

bahasa Arab khususnya mahārah kitābah, salah satu inovasi yang dapat 

dikembangkan adalah pengadaan aplikasi Khaṭ  Naskhī.  

Menurut KBBI aplikasi adalah penerapan dari rancangan sistem untuk 

mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan atau bahasa pemograman 

tertentu, aplikasi juga suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan 

dan melaksanakan tujuan khusus
12

.  

Khaṭ  Arab merupakan bagian dari keterampilan menulis
13

, salah satu jenis 

Khaṭ  yang paling lazim ditemui adalah Khaṭ naskhī, merupakan jenis tulisan yang 

paling sering dipakai pada mushaf al-Qur‟an dan menjadi Khaṭ  dari teks-teks 

yang lain. Disamping keluwesan dalam menulisnya dan mudah dibaca, gaya Khaṭ 

naskhī, merupakan Khaṭ  dasar untuk memasuki Khaṭ  lain yang didalamnya 

banyak penggabungan huruf yang merupakan kesatuan pembentukan dan 

kesatuan kelenturan tangan
14

. Pada penelitian ini Khaṭ naskhī, digunakan karena 

Khaṭ naskhī, merupakan Khaṭ  dengan bentuk tulisan paling sederhana tidak 

                                                           
11

 Wawancara dan observasi di kelas d, e, f 17-18 okt 2024 
12

 Hasan Abdurahman and Asep ririh riswaya, "Aplikasi Pinjaman Pembayaran Secara 

Kredit pada Bank Yudha Bhakti" Jurnal Computech dan Bisnis 8, No. 2 (Desember 2014). 
13

 Asna Ainun Ni‟ma, "Penggunaan Seni Kaligrafi Dalam Pembelajaran Keterampilan 

Menulis (Maharah Kitabah)," Jurnal Tifani 2,  (2022), hlm. 56.  
14

 Nurul Huda, "Implementasi Jenis Khat Naskhī dalam Pembelajaran Bahasa Arab", al 

Mahāra: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 2 (23 December 2017): 291–316, 

https://doi.org/10.14421/almahara.2017.032-06. 
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terlalu rumit, mudah dibaca dan bahkan mudah ditulis dan dipelajari
15

. Khaṭ 

naskhī, diinovasikan dalam bentuk aplikasi yang nantinya dilengkapi dengan 

beberapa fitur di dalamnya yang dapat memberikan kemudahan untuk peserta 

didik terkait bagaimana cara penulisannya sesuai kaidah Khaṭ  Naskhī.  

Beberapa kajian pengembangan Khaṭ  berbasis aplikasi telah banyak 

dilakukan oleh akademisi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amin dan Rizal tentang kaligrafi digital 

menggunakan multimedia menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat 

membuat huruf Arab dengan beberapa varian font, seperti Khaṭ  riq’ah, diwani 

dan ta’liq menggunakan dua pena. Penggunaan aplikasi ini dapat dilakukan secara 

mandiri oleh user
16

. Pengembangan serupa juga dilakukan oleh Dariadi hasil 

penelitian menunjukkan adanya pembuatan design dengan varian font pada 

software “Kelk” berbasis ICT, hasil design yang telah dibuat dapat disimpan 

dengan format jpeg atau gambar
17

.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Choirul Anas 

terkait dengan aplikasi metode Abjadun dan Tahsinul Kitabāh yang dinilai efektif 

didukung oleh beberapa unsur diantaranya: (1) sebagai salah satu pembelajaran 

Khaṭ  Arab yang sistematis, diajarkan oleh guru yang kredibel dibidangnya, (2) 

menggunakan buku panduan dalam proses pembelajarannya, (3) untuk target 

pembelajaran sama-sama memfokuskan pada pemahaman peserta didik tentang 

pengertian, manfaat, jenis dan fungsi kaligrafi, pengaplikasian kaidah-kaidah 

dasar huruf, memahami dalil-dalil yang berkaitan dengan pentingnya belajar Khaṭ 

                                                           
15

 Makmur, Abdullah Yusof, “ Manifestasi Khat Naskhī sebagai Tulisan Asas al-Qur‟an: 

Kajian terhadap Jenis Khat Naskhī sebagai Tulisan Asas dalam al-Qur‟an Mushaf Utsmani,” 

dalam academia.edu di akses tanggal 12 Desember 2024.  
16

 M al-Amin and Achmad Rizal, "Aplikasi Pembelajaran Seni Kaligrafi Berbasis 

Multimedia di Madrasah Diniyah Awaliyah Bojongsana" Jurnal: Semnasteknomedia Online 4, No. 

1  (2016). 
17

 Moch Wahib Dariyadi, "Penggunaan Software “Kelk” sebagai Media Pembelajaran 

Kaligrafi Berbasis ICT", Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab (KONASBARA), no 1, 

(2015), hlm. 226.  



5 
 

 
 

, tanggung jawab aktif, berpikir kreatif, semangat untuk memberikan manfaat 

kepada sekitarnya
18

.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dina dan Ikhwan dengan tema digitalisasi 

kaligrafi Arab melalui aplikasi Ana Muhtarif al-Khaṭ , menyimpulkan bahwa 

aplikasi Ana Muhtarif al-Khaṭ  merupakan solusi berupa digitalisasi kaligrafi 

Arab. Hasil penelitian ini menjelaskan terkait kaligrafi jenis-jenis Khaṭ , tokoh-

tokoh ahli Khaṭ ,dan proses pembuatan kaligrafi Arab dengan aplikasi Ana 

Muhtarif al-Khaṭ  
19

.  

Berdasarkan pemaparan di atas, untuk memecahkan problem akademik 

yang dialami peserta didik kelas X pada mata pelajaran bahasa Arab khususnya 

mahārah kitābah, maka diperlukan adanya inovasi yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian yaitu mengembangkan aplikasi Khaṭ naskhī, untuk 

meningkatkan keterampilan menulis pada peserta didik kelas X MAN 2 Sleman. 

Pengembangan multimedia ini berdasarkan izin dari pihak sekolah yaitu peserta 

didik diizinkan membawa hp ataupun menggunakan fasilitas yang ada di 

madrasah. Dengan demikian lingkungan belajar juga mendukung untuk diberikan 

media ini untuk menunjang keterampilan menulis peserta didik.  

Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Pengembangan Aplikasi 

Khaṭ naskhī, untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Peserta Didik kelas 

X MAN 2 Sleman.”  

B. Identifikasi Masalah  

Merujuk pada permasalahan yang telah dianalisa dalam penelitian ini 

sehingga dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya kemampuan maharatul kitabah peserta didik kelas X di MAN 2 

Sleman.  

                                                           
18

 Muhammad Choirul Anas,” Aplikasi Metode Dan Tahsinul Dalam Pembelajaran 

Kaligrafi Arab Di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an Jombang" Proceedings International Conferennce 

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama Program 

Pascasarjana Institut Agama Islam Tribakti Kediri 1, no. 1,  (15 Maret 2022), hlm.  215.  
19

 Dina Nurul Arofah and Ikhwan Nur Rois, "Digitalisasi Kaligrafi Arab Melalui Aplikasi 

Anā Muhtārif Āl-Khāt", Jurnal Tifani 2, no. 1,  (11 Maret 2022), hlm. 17.  
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2. Pembelajaran dengan metode yang monoton cenderung membuat peserta 

didik merasa bosan dalam belajar bahasa Arab.  

3. Fasilitas teknologi telah tersedia namun kurang diinovasikan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

C. Pembatasan Masalah  

1. Penelitian ini menjelaskan bagaimana kondisi obyektif dari pembelajaran 

Khaṭ  (kitābah) di MAN 2 Sleman.  

2. Penelitian berfokus pada pengembangan Aplikasi Khaṭ naskhī, untuk 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas X MAN 2 Sleman 

Tahun ajaran 2024/2025.  

3. Uji efektivitas dibatasi hanya pada peserta didik kelas X e, f, g MAN 2 

Sleman tanpa melibatkan kelas tingkat setelahnya. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kondisi obyektif pembelajaran Khaṭ naskhī, di MAN 2 Sleman?  

2. Bagaimana pengembangan aplikasi Khaṭ naskhī, untuk meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik kelas X di MAN 2 Sleman? 

3. Bagaimana efektivitas aplikasi Khaṭ naskhī, pada keterampilan menulis 

peserta didik kelas X MAN 2 Sleman?  

E. Tujuan Penelitian  

  Untuk mengetahui kondisi obyektif Khaṭ naskhī, di MAN 2 Sleman, 

mengetahui bagaimana pengembangan aplikasi Khaṭ naskhī, untuk keterampilan 

menulis peserta didik kelas X MAN 2 Sleman, dan efektivitas dari aplikasi Khaṭ 

naskhī, di kelas X MAN 2 Sleman Yogyakarta.  

 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis   
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada multimedia 

pembelajaran bahasa Arab di tingkat madrasah menengah atas.  

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan baru untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan berbasis teknologi agar pembelajaran 

bahasa Arab menjadi lebih menarik, interaktif, dan kreatif.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Guru  

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi 

guru mata pelajaran bahasa Arab untuk menerapkan media pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif sehingga diharapkan peserta didik 

memiliki pengalaman belajar yang lebih berkesan serta dapat 

menumbuhkan minat belajar dan peningkatan dalam pembelajaran bahasa 

Arab khusunya pada keterampilan menulis peserta didik.  

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan evaluasi bagi sekolah untuk lebih 

memperhatikan media pembelajaran yang dipakai sebagaimana fasilitas 

yang disediakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal.  

3) Bagi Peserta didik  

Temuan aplikasi Khaṭ naskhī, diharapkan dapat memberi manfaat dan 

memberi pengalaman belajar yang lebih berkesan sehingga dapat 

menumbuhkan minat belajar dan dapat meningkatkan keterampilan 

menulis peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab.  

4) Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menjadikan wawasan ilmu baru bagi peneliti dalam 

proses pengembangan aplikasi Khaṭ  Naskhī, serta pengalaman baru bagi 

peneliti yaitu menghasilkan satu produk yang bermanfaat untuk 

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab peserta didik.  
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G. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan salah satu rangkaian dalam sebuah penulisan 

penelitian ilmiah. Kajian pustaka didefinisikan sebagai ringkasan yang didapatkan 

dari suatu sumber bacaan yang berkaitan dengan bahasan penelitian, latar 

belakang yang membahas fungsi persiapan pengumpulan data aktual biasanya 

akan tertulis dalam sebuah tinjauan literatur di dalam setiap survei dan penelitian 

eksperimenal. Melalui studi baru dalam penelitian terbaru, kajian pustaka ini juga 

digunakan untuk menciptakan konteks masalalu
20

. Terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang dapat mendukung penelitian pengembangan media pembelajaran 

ini, sebagai berikut:  

Penelitian Tesis Syarifah Laili mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2021, dengan judul “ Pengembangan 

Media Pembelajaran E-modul Kaligrafi untuk Kemahiran kitābah dan Kreativitas 

Kelas X SMA Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta.” Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian pengembangan atau R&D dan menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah yaitu potensi, masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, 

uji coba pemakaian, revisi produk dan, produksi masal. Hasil implementasi dari 

produk ini mendapat nilai baik dari hasil rata-rata pre-test peserta didik 48, 5 dan 

skor post-test 93, yang berarti E-modul kaligrafi efektif digunakan dalam 

pembelajaran kaligrafi. 
21

  

Kedua, artikel dengan judul “Aplikasi Kitabahku Berbasis Android untuk 

Pembelajaran Kitabah Khaṭ  Naskhī”. Yang ditulis oleh Ahmad Yasir Amrulloh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguji validitas produk 

berupa aplikasi kitabahku  sebagai media pembelajaran khususnya Khaṭ naskhī, 

yang berbasis android, artikel ini menggunakan metode ADDIE dengan 

                                                           
20

 Muannif ridwan et al., " Pentingnya Penerapan Literature Review pada Penelitian 

Ilmiah",  jurnal masohi 2, no. 1 (31 july 2021): 42. 
21

 Syarifah Laili, Tesis: “ Pengembangan Media Pembelajaran E-modul Kaligrafi untuk 

Kemahiran kitābah dan Kreativitas Kelas X SMA Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta.” 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021), Hal 14 
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modifikasi empat tahapan yaitu analysis, design, development, dan 

implementation. Hasil dari penelitian ini berdasarkan empat tahapan tersebut yaitu 

analisis kebutuhan dari 15 responden menghasilkan presentase 66% yang 

menunjukkan bahwa mereka butuh dan setuju terhadap adanya produk berupa 

aplikasi “kitabahku”, adapun desain dan pengembangan produk ini menggunakan 

software berupa Microsoft Power Point, Corel Draw X7, i- Spring Swite 8, Java 

dan Website 2 APK Android App Bullder, setelah diimplementasikan berupa uji 

coba kepada ahli media dan materi, produk ini memperoleh nilai 28 dan 29 dari 

score maksimal 32, sehinga produk ini dinilai baik sekali
22

. Artikel ini memiliki 

persamaan dari segi pembahasan yang terfokus pada satu Khaṭ  yaitu aplikasi 

pembelajaran Khaṭ  Naskhī, dan menggunakan metode penelitian pengembangan 

ADDIE 4 tahapan. Perbedaannya terletak pada media yang dikembangkan.  

Ketiga, artikel ini dengan judul “Digitalisasi Kaligrafi Arab melalui 

Aplikasi Ana Muhtarif Al-Khaṭ  “. Yang ditulis oleh Dina Nurul Arofah dan 

Ikhwan Nur Rois ini artikel ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana cara 

membuat kaligrafi menggunakan aplikasi Ana Muhtarif al-Khaṭ , jenis kaligrafi 

yang digunakan pada aplikasi ini yaitu Khaṭ  kufi, Khaṭ  Naskhī, Khaṭ  riq’ah, 

Khaṭ  farisi, artikel ini menggunakan metode pendekatan deskriptif, aplikasi ini 

memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dari aplikasi ini diantaranya: a) 

aplikasi ini cukup mudah di download, b) tidak membutuhkan waktu yang lama 

untuk mengerjakannya, 3) cocok untuk para kaligrafer pemula, 4) memiliki 

langkah-langkah penggunaan yang tidak rumit
23

.  Artikel ini memiliki persamaan 

dari segi pembahasan berfokus pada Khaṭ  kaligrafi, dari segi perbedaan penelitian 

ini menggunakan lima jenis Khaṭ  sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti terfokus pada satu jenis Khaṭ  saja, metode yang digunakan yaitu metode 

pendekatan deskriptif sedangkan metode  penelitian yang akan digunakan oleh 

                                                           
22

 Ahmad Yasir Amrulloh, " Aplikasi “Kitābahku” Berbasis Android untuk Pembelajaran 

Kitabah Untuk  Naskhi", Conference of  Students on Arabic Language, "  prosiding.arab-um.com 5 

, (2021), hlm. 565.   
23

 Arofah and Rois, "Digitalisasi Kaligrafi Arab Melalui i Aplikasi Anā Muhtārif Āl-

Khāt", Jurnal Tifani 2, no. 1, (11 Maret 2022), hlm 17.  
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peneliti adalah metode penelitian pengembangan ADDIE yang menggunakan 4 

tahapan dalam prosesnya.  

Berdasarkan pemaparan kajian literatur tersebut, setiap penelitian memiliki 

perbedaan dan persamaannya masing-masing dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Kajian ini dilakukan sebagai rangkaian proses pengkajian 

penelitian sebelumnya yang berfokus dalam mengembangkan aplikasi Khaṭ 

naskhī, untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas X MAN 2 

Sleman Yogyakarta.  

H. Landasan Teori 

1. Aplikasi  

Aplikasi adalah program siap pakai yang dapat digunakan untuk 

menjalankan perintah-perintah dari pengguna aplikasi tersebut dengan 

tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan 

pembuatan aplikasi tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan 

masalah yang menggunakan salah satu teknik pemrosesan data aplikasi 

yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang diinginkan atau 

diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan
24

.  

Pengertian aplikasi secara umum adalah alat terapan yang 

difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang 

dimilikinya aplikasi merupakan suatu perangkat komputer yang siap pakai 

bagi user
25

.  

Pengertian aplikasi menurut Jogiyanto, aplikasi adalah penggunaan 

dalam suatu komputer, intruksi (instruction) atau pernyataan (statement) 

yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input 

menjadi output
26

.  

                                                           
24

 Sari, Indah Purnama, “ Perancangan Sistem Aplikasi Penjualan dan Layanan Jasa 

Laundry Sepatu Berbasis Website,” Blend Sains: Jurnal Teknik 1, no. 1, (2022), hlm. 2 
25

 Sandro, Ririn, “ Implementasi Global Pasitioning System (GPS) dan Location Based 

Service (LSB) pada Sistem Informasi Kereta Api untuk Wilayah Jabodetabek,” Jurnal Sisfotek 

Global 7, no. 2, (September 2017), hlm 28.  
26

 Asih, M. Komaruddin, Mustika, Putri, “ Rancang Bangun Aplikasi Perpustakaan 

Keliling Menggunakan Pendekatan Terstruktur,” Komputa: Jurnal Ilmiah Komputer dan 

Informatika 9, no.1, ( Maret 2020), hlm. 2 
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Pengertian aplikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang 

menggunakan aturan atau ketentuan bahasa pemograman tertentu
27

. 

Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan 

dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna. 

3. Maharah Kitabah  

 Abdullah Al-Ghali dan Abdul Hamid Abdullah mengungkapkan 

bahwa mahārah kitābah adalah proses menggambar huruf dengan tulisan 

yang jelas tidak ada kesamaran dan keraguan dengan tetap memperhatikan 

keutuhan kata sesuai kaidah-kaidah penulisan bahasa Arab yang diakui 

penutur asli, dimana pada akhirnya dapat memberi makna tertentu
28

. Acef 

Hermawan mendefinisikan, mahārah kitābah adalah kemampuan dalam 

mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang 

sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek kompleks yaitu 

mengarang
29

. Moh Amin Santoso mendefinisikan mahārah kitābah adalah 

kemahiran menbentuk huruf dan kemahiran mengungkapkan pikiran atau 

perasaan dalam bentuk tulisan
30

.  

 Definisi dari ahli diatas memuat dua komponen utama dalam 

kemahiran menulis. Pertama, kemampuan membentuk huruf, yaitu 

merubah lambang bunyi menjadi lambang tulis. Kedua, mengungkapkan 

pikiran dan perasaan secara tertulis. Dari dua komponen ini, maka dapat 

diidentifikasi bahwa pembelajaran kemahiran menulis diarahkan pada 

latihan menulis huruf yang lebih akrab disebut dengan imla’ (dikte) dan 

Khaṭ  (artistik tulisan Arab atau kaligrafi), dan latihan mengungkapkan 

                                                           
27

 Dita, Ardiansyah, “ Aplikasi Sistem Rekam Medis di Puskemas Kelurahan Gunung,” 

Jurnal IT: Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informasi dan Komputer 9, no. 1, (2018), hlm. 23 
28

 Khabibu khoiri dan Agus Salim Metro, "Implementasi Tahapan Pembelajaran Bahasa 

Arab Maharah Kitabah", RJIE: Religious Journal Of Islaimc Education 3, No, (14 Juni 2022).  
29

 Acep Hermawan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,” (Bandung; Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm 151  
30

 Moh. Amin, Santoso, “ Modul Materi Praktikum Mata Kuliah Pembelajaran Bahasa 

Arab: Istima‟, kalam, Qira‟ah, dan Kitabah,” (Pontianak: STAIN Pontianak, 2011), hlm 14 
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pikiran dalam bentuk insya’ (mengarang). Ketiga aspek ini harus dilatih 

secara intensif untuk mencapai kemahiran menulis yang maksimal
31

. 

 Menurut Khairatun Ni‟mah mahārah kitābah atau keterampilan 

menulis memiliki beberapa unsur. Unsur-unsur dalam mahārah kitābah 

adalah al-kalimah, al-jumlah, al-fakrah, dan uslub
32

. Al- kalimah adalah 

kumpulan dari beberapa huruf yang membentuk suatu kata yang memiliki 

makna atau unsur dasar pembentukan kalimat. al-Jumlah diartikan sebagai 

kumpulan dari beberapa kata yang membentuk kalimat yang memiliki 

makna, sedangkan al-Fakrah adalah paragraf atau kumpulan dari beberapa 

kalimat
33

.  

Menurut Hasan Syahatah tujuan dalam pembelajaran kitabah dalam 

pembelajaran bahasa Arab adalah
34

:  

a. Membiasakan peserta didik dalam menulis Arab dengan benar.  

b. Agar peserta didik mampu mendeskripsikan sesuatu yang dilihat atau 

yang dialami dengan cermat dan benar.  

c. Peserta didik mampu mendeskripsikan sesuatu dengan cepat.  

d. Melatih peserta didik mampu mengekspresikan pikirannya dengan 

bebas.  

e. Melatih peserta didik dalam memiliki kosakata dengan kalimat yang 

sesuai dengan konteks kehidupan.  

f. Membiasakan peserta didik dalam berpikir dan mengekspresikan 

pikirannya dalam bentuk tulisan yang tepat.  

g. Membiasakan peserta didik untuk mengekspresikan ide, gagasan, 

pikiran, dan perasaannya dalam ungkapan bahasa Arab dengan benar, 

jelas, imajinatif, dan berkesan.  

                                                           
31

A Rathomi, "Mahārah Kitābah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab", Tarbiya Islamica 8, 

No. 1, ( 24 Juni 2020).   
32

 Khoirotun Ni‟mah, "Untuk  dalam Menunjang Kemahiran Kitabah Bahasa Arab", DAR 

EL-ILMI: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan, (2019).  
33

 Alifia Selviana Agnie Putri and Taufik Taufik, "Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab Melalui Strategi Pembelajaran Imla", Mahira 4, no. 1 (30 June 2024): hlm. 35. 
34

 Muhammad Lutfiana Iskandar, "Strategi Pembelajaran Menulis (Kitabah) Bahasa 

Arab", Jurnal Ilmiah Mahapeserta didik Raushan Fikr 6, no. 1 (31 January 2017).   
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h. Peserta didik mampu menulis teks berbahasa Arab dengan cermat 

dalam keadaan apapun.  

i. Peserta didik diharapkan mampu berfikir dengan bebas, bebas dan 

mendalam.  

j. Membiasakan peserta didik berpikir secara logis dan sistematis.  

Seorang peserta didik dapat dikatakan memiliki keterampilan  menulis 

yang baik apabila ia mempu menguasai tiga aspek kemahiran menulis (imla’, 

Khaṭ , dan insya’) untuk mengukur kemahiran peserta didik dalam menulis teks 

Arab diperlukan indikator yang jelas Amin Santoso merumuskan indikator 

kemahiran menulis menjadi tiga, yaitu
35

: (1) menyalin bunyi huruf, kata, frasa dan 

kalimat dengan ejaan dan tanda baca yang tepat; (2) mengungkapkan kembali 

secara tertulis pesan yang terdapat dalam teks; (3) mengungkapkan gagasan atau 

pendapat secara tertulis. Pada penelitian ini aspek kemahiran menulis yang 

digunakan adalah keterampilan menulis Khaṭ Naskhī. Penguasaan keterampilan 

menulis dapat disempurnakan dengan bantuan khaṭ karena keahlian ini dapat 

menyempurnakan keterampilan menulis, dengan khaṭ peserta didik akan bisa 

menulis dengan baik dan indah sesuai kaidahnya sehingga dapat mempercantik 

tulisan.
36

 Berdasarkan media yang akan dikembangkan peneliti berfokus pada satu 

kajian yaitu kitābah Khaṭ  Naskhī.  

a. Kitābah Khaṭ  Naskhī 

            Kitābah Khaṭ naskhī, adalah suatu kegiatan menulis produktif dan 

ekspresif  dengan menggunakan kaidah Khaṭ  Naskhī
37

, Dalam ahasa Arab  Khaṭ  

adalah garis (tulisan) indah. Garis lintang, equator atau Khaṭ ulistiwa jadi dua 

bagian yang indah. Definisi lebih lengkap dikemukakan oleh Syeikh Syamsuddin 

Al Akfani di dalam kitabnya, Irsyad Al-Qashid, bab “Hashr Al „Ulum” sebagai 

berikut:  

                                                           
35

 Amin, Santoso, Ibid, hlm 55.  
36

 Ni‟mah, "Untuk  dalam Menunjang Kemahiran Kitabah Bahasa Arab", Dar el-Ilmi: 

Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan, dan Humaniora 6, No. 2, (24 Oktober 2019).  
 
37

 Khoirotun Ni‟mah, Ibid, hlm 267. 
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ضَاعُ  ف شَدَجِ ، وَأوَ  ًَ فُ يِن هُ صُىَسُ ان حُشُوفِ ان  رَةُ يِن هَا فيِ وَهُىَ عِه ىُ ذعََشَّ كِيثهَِا خَطًا، أوَ  يَا يكُ  هَا ، وَكَي فيِحٌَ ذشَ 

ارَ  ًَ رةَُ ، وَإتِ ذَالُ يَا يثُ ذَك  يِن هَا فيِ ان حِجَاءِ وَتِ رَةَ ، وَيَا لَ يكُ  ٌ  يكُ  طىُسِ، وَكَي فَ سَثيِههُُ أَ فُ انسُّ اوَهُىَ عِه ىُ ذعََشَّ

ف شَدَ  ًَ طىُسِ، وَكَي فَ يِن هُ صُىَسُ ان حُشُوفِ ان  رةَُ يِن هَا فيِ انسُّ كِيثهَِا خَطًا، أوَ  يَا يكُ  ضَاعُهَا ، وَكَي فيِحٌَ ذشَ  جِ ، وَأوَ 

ارَ يثذك ًَ رةَُ ، وَإتِ ذَالُ يَا يثُ ذَك  يِن هَا فيِ ان حِجَاءِ وَتِ رةََ ، وَيَا لَ يكُ  ٌ  يكُ     سَثيِههُُ أَ

“Khaṭ / Kaligrafi adaah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk huruf 

tunggal, letak-letaknya, dan cara merangkainya menjadi sebuah tulisan yang 

tersusun Atau apa-apa yang ditulis di atas garis-garis bagaimanacara 

menulisnya dan menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan yang 

tidak perlu diubah dan menentukan cara bagaimana untuk mengubahnya
38

.”  

Selanjutnya Syekh menulis: “Bahwa seluruh ilmu-ilmu diketahui  hanya 

apabila ia mengandung pembuktian (dalalah) baik berupa isyarat, ucapan atau 

tulisan (Khaṭ ) isyarat mengharuskan adanya kesaksian. Ucapan menharuskan 

kehadiran dan kesiapan mendengar darri lawan bicara. Adapaun Khaṭ , ia tidak 

tergantung kepada semuanya itu, dus karena itulah dia dianggap paling berfungsi 

di antara ketiga dalalah tersebut.”  

Ya‟qut Al-Musta‟shimi, kaligrfaer kenamaan di masa kesultanan Turki 

Utsmani (Ottoman) melihat seni kaligrafi dari sudut keindahan rasa yang 

dikandungnya. Karena itu ia membuat batasan sebagai berikut:  

انيَِّح ًَ  ان خَط  هَن ذَسَح سُوحَانيَِّحٌ ظهََشَخ  تاِنَحٍ حِس 

“Kaligrafi adalah seni arsitektur rohani, dilahirkan melalui alat 

jasmani.” 

Wang Hsichih (321-379) menggambarkan keindahan seni kaligrafi sebagai 

“lembut sebagai awan berarak-arakan) dan perkasa sebagai naga yang sedang 

marah.”  

 

                                                           
38

 Drs. d. Sirajuddin ar, “  Seni Kaligrafi Islam,” (Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas, 

1985). hlm 1-2 
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Ubaidillah ibn Al Abbas menyebutnya sebagai “lisan al-yadd” atau 

lidahnya tangan. Karena dengan tulisan itulah tangan berbicara. Dalam berbagai 

seloka, seni kaligrafi atau Khaṭ  dilukiskan sebagai kecantikan rasa, duta akal, 

penasehat fikiran, senjata pengetahuan, penjinak saudara dalam pertikaian, 

pembicaraan jarak jauh, penyimpan rahasia dan khazanah berbagai masalah 

kehidupan, ringkasnya “Khaṭ  itu ibarat ruh di dalam tubuh,” seperti dikatakan 

sebagian ulama
39

.  

Khaṭ naskhī, salah satu jenis tulisan kaligrafi Arab dalam dunia Islam, 

Khaṭ naskhī, muncul pada abad ke- 3 H/10 M. Khaṭ naskhī, in berasal dari kata 

kerja, yaitu nasakha- yansukhu yang memiliki arti telah menghapus. Kata ini 

diberi makna seperti ini karena telah menghapus Khaṭ  jenis kufi, dan kata ini juga 

mengandung bahwa tulisan ini biasanya menulis al-Qur‟an, dan kitab-kitab 

lainnya sehingga menjadi tulisan yang indah
40

. Khaṭ naskhī, adalah jenis tulisan 

yang bergerak berputar dan sifatnya mudah dibaca. Tulisan Khaṭ naskhī, ini ditulis 

dengan tangkai pena horizontal pendek, lengkung vertikal di atas dan dbawah 

garis, dengan ini Ibnu Muqlah (Bapak dari para kaligrafer, ahli geometri) 

memberikan kaidah bahwa ada empat rumus tentang cara dan tata letak yang 

perfek dalam tulisan Naskhi, yaitu tarshif (jarak huruf yang rapat dan teratur), 

ta’lif (susunan huruf yang berpisah bersambung dalam bentuk yang natural), 

tasthir (kesempurnaan hubungan satu kata ke kata lainnya dalam satu garis lurus) 

dan tanshil (menyiarkan keindahan dalam setiap urusan garis pada setiap huruf)
41

.  

 

 

                                                           
39

 Drs. d. Sirajuddin ar, hlm 3 
40

 Huda, "Implementasi Jenis Khat Naskhī dalam Pembelajaran Bahasa Arab", al-

Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 3, no. 2, (2017-12-23).  
41

 Sepbianti Rangga Patriani, "Pengaruh Sosiokultural Budaya Islam terhadap Seni Lukis 

Kaligrafi di Indonesia", BUANA PENDIDIKAN: Jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Unipa Surabaya 13, No. 23 (2017). 
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Rumus –rumus yang digunakan dalam penulisan Khaṭ  Naskhī, menurut 

tarikh Islam, adalah sama dengan yang digunakan untuk tsuluts, dengan standar 

empat sampat lima untuk titik Alif.  

Persamaan “jarak” bagi setiap huruf Naskhi dengan tsuluts menurut Al-

Ustadz Mahmud Yazir (Turki) adalah karena akrabnya bentuk Naskhi kepada 

tsuluts
42

.  

Didin Sijoruddin mengatakan Khaṭ naskhī, paling sering dipakai baik 

untuk menulis naskah keagamaan maupun tulisan sehari-hari. Gaya Khaṭ naskhī, 

termasuk gaya penulisan Khaṭ tertua, sejak kaidah penulisannya dirumuskan 

secara sistematis oleh Ibnu Muqlah pada abad ke-10 gaya Khaṭ ini sangat populer 

digunakan untuk menulis mushaf al-Qur‟an sampai sekarang. Karakter hurufnya 

sederhana, nyaris tanpa hiasan tambahan, sehingga mudah ditulis dan dibaca
43

. 

Khaṭ naskhī,  termasuk ke dalam jenis Khaṭ  al-Aqlam al-Sittah paling populer 

hingga saat ini, dari macam al-Aqlam al-Sittah Khaṭ naskhī, merupakan Khaṭ  

yang paling sering digunakan karena lebih mudah untuk ditulis, bentuk 

geometrikal cursif tanpa macam-macam struktural yang kompleks
44

.   

Seperti yang dijelaskan di atas untuk mengukur kemahiran peserta didik 

dalam menulis teks Arab diperlukan indikator yang jelas, Amin Santoso 

merumuskan indikator kemahiran menulis menjadi tiga, yaitu
45

: (1) menyalin 

bunyi huruf, kata, frasa dan kalimat dengan ejaan dan tanda baca yang tepat; (2) 

mengungkapkan kembali secara tertulis pesan yang terdapat dalam teks; (3) 

mengungkapkan gagasan atau pendapat secara tertulis. Pada penelitian ini peneliti 

ini hanya berfokus pada keterampilan menulis Khaṭ naskhī, menggunakan 

                                                           
42

 Asep Solikhin and Nuraida Rahmi, „Strategi Seniman Kaligrafi Dalam Mengikuti 

Lomba Hiasan Mushaf di Kota Palangka Raya‟, Jurnal Hadratul Madaniyah 5, no. 2 (11 

December 2018): 47–59.   
43

 Nasaruddin, llham, Syarifuddin, dkk, “ Sekolah Berbasis Khat: Menata Keindahan 

Sekolah dengan Seni Kaligrafi al-Qur‟an”, Taroa: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1, 

(Januari 2023), h. 19 
44

 Zakiyah Yuliya Zulfa, “ Penerapan Metode Drill Khat Naskhī dalam Perkembangan 

Menulis Huruf al-Qur‟an di Madrasah Diniykhah Mazra‟atul Ulum Paciran Lamongan,” Jurnal: 

Akademika 10, no. 1, (Juni 2016), h. 108 
45

 Amin, Santoso, Ibid, hlm 55.  
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indikator yang pertama yaitu peserta didik dapat menyalin bunyi huruf, kata, frasa 

dan kalimat dengan ejaan dan tanda baca yang tepat sesuai dengan kaidah Khaṭ 

naskhī, Khaṭ naskhī, digunakan untuk membantu peserta didik agar bisa menulis 

huruf serta kata dengan baik dan indah sesuai kaidahnya sehingga dapat 

mempercantik tulisan. Pada awalnya keterampilan menulis dan juga khaṭ memiliki 

makna yang serupa, akan tetapi pada perkembangannya penggunaan kitābah dan 

juga khaṭ terjadi perbedaan, mulai dari makna kitābah lebih luas dari  makna khaṭ 

karena khaṭ merupakan bagian dari kitābah yang memiliki keistimewaan, yaitu 

dengan memiliki karakteristik yang khusus yang hanya dimiliki oleh khaṭ yaitu 

khaṭ memiliki nilai estetika dan juga gaya serta visualnya yang unik dan tidak lupa 

juga bentuknya yang baku dengan kaidah-kaidah yang harus diikutinya. Apabila 

kitābah jika dikuasai dan diterapkan dengan baik dan benar juga dapat 

meningkatkan pengembangan gaya tulisan bahasa Arab peserta didik karena 

kitābah adalah dasar, ketika keterampilan menulisnya diperdalam maka peserta 

didik mulai mengembangkan gaya tulisan unik mereka sendiri. khaṭ memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan dan mengekspresikan gaya tersebut dalam 

bentuk tulisan yang sesuai dengan kaidahnya. Khaṭ juga tidak terbatas pada satu 

gaya  tulisan saja, ada beberapa macam ragam dan jenis  yang tersebar salah 

satunya Khaṭ naskhī, dan untuk mempelajari Khaṭ naskhī, ini tidak bisa lepas dari 

peran kitābah sebagai dasar adanya Khaṭ
46

.  

Hal terpenting yang berkaitan antara keterampilan menulis dan Khaṭ 

naskhī, adalah konsistensi dan ketelitian, ketelitian menjadi kunci untuk 

menciptakan tulisan yang indah, dengan demikian keterampilan menulis 

merupakan pondasi dasar dari Khaṭ naskhī, dan  peserta didik yang telah 

menguasai keterampilan menulis dapat dengan lebih mudah menulis dengan 

kaidah Khaṭ naskhī, sehingga Khaṭ naskhī, dan keterampilan menulis memiliki 

keterkaitan satu sama lain
47

. Khaṭ naskhī, disajikan dalam bentuk aplikasi 

dilengkapi dengan fitur dan menu serta tampilan gambar dan suara untuk 

                                                           
46

 Nurfasilah dkk, “ Kontribusi Pembelajaran Kaligrafi terhadap Mahārah al-Kitābah 

Santri di Pondok Pesantren Darul Ikhlas,” Al-Muyassar: Journal of Arabic Education 3, no. 1, (30 

Jan 2024) , hlm, 105-106 
47

 Nurfasilah dkk, Ibid hlm, 107 
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memberikan kesan menarik dan memudahkan peserta didik untuk mengakses 

materi Khaṭ naskhī, sehingga lebih fleksibel untuk digunakan. 

aplikasi Khaṭ naskhī, yang akan dikembangkan pada penelitian ini 

disesuaikan dengan observasi yang peneliti paparkan diatas terkait dengan 

problem dimana peserta didik kelas X MAN 2 Sleman masih banyak yang belum 

bisa menulis bahasa Arab dengan baik dan benar, aplikasi Khaṭ naskhī, ini juga 

akan didesain sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab khususnya 

mahārah kitābah di kelas X MAN 2 Sleman agar mencapai keterampilan menulis 

yang telah ditentukan.  

I.  Sistematika Pembahasan  

 Penelitian yang baik adalah penelitian yang ditulis secara rinci dan 

sistematis. Sistematika penulisan ini bertujuan dalam memberikan gambaran 

umum pada sebuauh penelitian secara keseluruhan. Oleh karena itu, pada 

penelitian tesis ini, peneliti membagi sistematika pembahasan menjadi empat 

bagian utama, sebagai berikut:  

 Bagian pertama (BAB I) merupakan bagian pendahuluan, pada bagian ini 

peneliti memaparkan latar belakang permasalahan penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan terakhir 

sistematika pembahasan.  

 Bagian kedua (BAB II) merupakan bagian metode penelitian. Pada bagian 

ini peneliti menguraikan metode penelitian hingga pada teknis analisis data yang 

digunakan dalam penelitian.  

 Bagian ketiga (BAB III) merupakan bagian hasil penelitian dan 

pembahasan. Pada bagian ini peneliti akan memaparkan keseluruhan temuan yang 

ada pada penelitian, mulai dari proses pengembangan multimedia interaktif 

aplikasi kaligrafi Khaṭ  Naskhī, validasinya, respon guru dan peserta didik, uji 

coba media. Yang dikembangkan serta evaluasinya. Selain itu, bagian ini juga 

akan memaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya.  
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 Bagian keempat (Bab IV) merupakan bagian kesimpulan penelitian pada 

bagian ini peneliti akan memaparkan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

disebutkan pada bagian pertama. Selaina itu, peneliti juga memaparkan saran 

kritik bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya.  
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Simpulan  

  Berdasarkan penelitian ini peneliti menarik kesimpulan: 

1.   MAN 2 belum menggunakan Khaṭ naskhī, sebagai kaidah dasar untuk 

keterampilan menulis bahasa Arab, peserta didik dibebaskan menulis yang 

penting tulisannya bisa terbaca.  

2.   Penelitian ini menggunakan model prosedur pengembangan yang 

dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Pengembangan dilakukan dengan 

menganut folosofi pendidikan penerapan ADDIE atau (Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation).  

3.  Uji efektivitas diperoleh nilai sig< 0.05 atau 0,000< 0,05 maka dinyatakan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas pretest eksperimen dan posttest eksperimen. Dengan  

hasil N-Gain Score sebesar 1877 yang berarti nilai tersebut >0,7 atau 

1.877>0,7  dan  mendapatkan kategori Tinggi dengan N-Gain% 7662, dengan 

ketentuan jika N-Gain persen ≥ 76 maka dikatakan efektif, berdasarkan 

pernyataan tersebut maka dinyatakan aplikasi Khaṭ naskhī, efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas X MAN 2 Sleman 

Yogyakarta.  

B. Saran  

Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yakni 

“Pengembangan Aplikasi Khaṭ naskhī, untuk Keterampilan Menulis Peserta 

Didik Kelas X di MAN 2 Sleman Yogyakrta.” Diharapkan penelitian 

pengembangan ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan benar sesuai dengan 

kebutuhan. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi atau penelitian lanjutan 

mengenai Khaṭ naskhī, bagi mahasiswa pendidikan bahasa Arab ataupun 

program studi yang lainnya yang berkaitan dengan kemahiran menulis.  
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